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ABSTRAK

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 5 Kota Magelang, diketahui bahwa kemampuan
literasi sains dan pemahaman konsep siswa pada materi virus masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap pemahaman konsep siswa pada
materi virus dan menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning terhadap literasi
COVID-19 pada siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi-experiment dengan desain pretest-posttest
control group design. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik random cluster yang terdiri dari 36 siswa
kelas X MIPA 1 sebagai kelompok kontrol dan 36 siswa kelas X MIPA 2 sebagai kelompok eksperimen. Hasil penelitian
ini memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 64,44 di kelas kontrol dan sebesar 54,58 di kelas eksperimen, sedangkan
nilai rata-rata posttest sebesar 72,36 di kelas kontrol dan sebesar 82,36 di kelas eksperimen. Dimana dalam hal ini
hasil rata-rata posttest di kelas X MIPA 2 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil rata-rata nilai posttest di kelas X
MIPA 1. Hasil analisis menggunakan uji Quade’s Rank Analysis of Covariance memperoleh nilai p = 0,002 dan hasil uji
lanjutan menggunakan uji BNT memperoleh nilai p = 0,013. Hasil rata-rata angket literasi COVID-19 sebelum diberi
perlakuan sebesar 78% di kelas kontrol dan sebesar 79% di kelas eksperimen, sedangkan setelah diberi perlakuan
sebesar 80% di kelas kontrol dan sebesar 83% di kelas eksperimen. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap pemahaman konsep siswa pada materi virus dan
literasi COVID-19 pada siswa.

Kata-kata kunci: literasi sains; pemahaman konsep; Project Based Learning

PENDAHULUAN

Literasi sains merupakan suatu hal yang sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap apa yang mereka pelajari (Pertiwi et al., 2018). Tingkat literasi sains siswa di Indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini terbukti berdasarkan hasil studi PISA (Program for International Student
Assesment) pada tahun 2018, bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia meraih skor rata-rata sebesar
371, dengan rata-rata skor OECD sebesar 487 (OECD, 2019). Rendahnya kemampuan literasi sains siswa
dikarenakan jarang memecahkan suatu permasalahan pada soal yang memuat literasi sains (Diana dkk.,
2015). Pembelajaran di sekolah tidak mengkaitkan antara teori dengan konteks dalam kehidupan nyata dan
jarang memberikan masalah-masalah aktual untuk dapat dikaji siswa (Yuliati, 2016).

Literasi sains memiliki cakupan yang luas, salah satu literasi sains yang penting bagi siswa untuk
ditingkatkan adalah literasi mengenai virus. Terlebih kini dunia sedang menghadapi pandemi COVID-19
(Corona Virus Disease) yang sudah menyebar ke segala penjuru dunia, sehingga kesadaran masyarakat akan
pentingnya literasi sains menjadi suatu hal utama dalam kasus pandemi COVID-19 (Wibowo, 2021). Tingkat
literasi menjadi sebuah penentu utama status kesehatan seseorang daripada tingkat pendidikan, status
pekerjaan, pendapatan, ras, atau etnis (WHO, 2013). Namun masih banyak terjadi fenomena infodemik di
kalangan masyarakat. Infodemik atau informasi epidemik merupakan suatu fenomena tersebarnya berita
tidak valid yang membuat masyarakat dilanda kepanikan padahal informasi tersebut belum tentu benar
(Okan et al., 2020). Siswa sebagai generasi muda yang mempelajari materi virus secara saintifik di sekolah
sudah sepantasnya bisa menjadi pelopor masyarakat dalam kasus pandemi COVID-19. Meningkatkan
literasi sains terkait virus pada siswa merupakan kebutuhan yang sangat vital dalam penanganan COVID-19.
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Tingkat pemahaman konsep siswa mengenai virus juga menjadi tidak kalah penting, karena dengan
tingkat pemahaman konsep yang tinggi mengenai virus mereka menjadi lebih berpikir terbuka terhadap
bahaya dari penyebaran virus, kemudian tentang apa saja yang harus diperhatikan agar tubuh bisa
terhindar dari virus itu sendiri. Selain itu menurut Pertiwi et al. (2018), kemampuan pemahaman konsep
merupakan suatu hal yang diharapkan akan meningkat dengan diberlakukannya literasi sains dalam proses
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi sains dan pemahaman konsep siswa saling
berkaitan satu sama lain. Jika tingkat literasi siswa saja masih rendah, dimungkinkan tingkat pemahaman
siswa juga masih rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi kelas X di
SMAN 5 Kota Magelang, diketahui bahwa tingkat literasi sains dan pemahaman konsep siswa pada materi
virus belum maksimal, dibuktikan dengan masih rendahnya rata-rata nilai siswa kelas X SMAN 5 Kota
Magelang pada materi virus. Nilai rata-rata tugas pertama materi virus yaitu 64,2, sedangkan nilai rata-rata
pada tugas kedua yaitu 58,4. Pembelajaran di kelas juga masih menggunakan metode lama yang berpusat
pada guru (teacher centered) dimana siswa lebih banyak mendengarkan materi yang disampaikan guru
tanpa diberi kesempatan untuk mencari tahu sendiri hal-hal yang berkaitan dengan materi, sehingga siswa
kurang terlibat langsung pada proses pembelajaran dan hanya menjadi pendengar pasif.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan literasi siswa adalah dengan ikut serta
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran (Kristyowati & Purwanto, 2019). PjBL atau Project
Based Learning adalah model pembelajaran yang berbasis pada siswa atau students centered, sehingga saat
pembelajaran siswa bisa terlibat langsung (Santyasa, 2015). Berdasarkan sintaks PjBL dari Kemdikbud
(2014), penerapan pembelajaran PjBL diawali dengan pertanyaan mendasar atau pertanyaan esensial yang
dapat mengarahkan siswa untuk membuat proyek. Pada penelitian ini siswa diberikan suatu pertanyaan
yang berkaitan dengan COVID-19, kemudian diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan
membuat suatu produk. Siswa dapat melakukan suatu investigasi atau penyelidikan melalui pertanyaan
terbuka ataupun dengan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya. Proses pembuatan produk membuat
siswa berpartisipasi lebih aktif dalam mengidentifikasikan isu-isu atau masalah dan menjelaskan fenomena
yang sedang terjadi menggunakan bukti-bukti ilmiah (Anggreni et al., 2020). Proses untuk mendapatkan
bukti-bukti ilmiah membuat siswa menjadi lebih aktif membaca beberapa sumber yang berkaitan dengan
pertanyaan yang diberikan, sehingga dapat meningkatkan literasi siswa. Apabila literasi siswa meningkat,
diharapkan pemahaman konsep siswa juga meningkat. Pembelajaran PjBL juga mampu membuat siswa
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran karena bekerja sama dalam satu kelompok.

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Rizkamariana et al. (2019) model PjBL
sendiri juga mampu untuk meningkatkan kemampuan literasi tumbuhan pada siswa SMA. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Lutfi et al. (2017) model PjBL juga menjadi salah satu hal yang berpengaruh terhadap
meningkatnya literasi sains pada siswa SMA. Berdasarkan hasil wawancara, SMAN 5 Kota Magelang belum
menerapkan model PjBL, padahal kemampuan literasi sains dan pemahaman konsep siswa pada materi
virus belum maksimal. Maka perlu dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisis pengaruh penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap pemahaman konsep siswa pada materi virus
dan literasi COVID-19 pada siswa.

EKSPERIMEN

Penelitian ini merupakan penelitian quasi-experiment atau penelitian semu dengan desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretest-posttest control group design.
Tabel 1. Desain penelitian pretest posttest control group design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o1 X 02
Kontrol 03 - 04
Sumber: (Sugiyono, 2013)
Keterangan:

O:1 : Pretest kelompok eksperimen
O, : Posttest kelompok eksperimen
Os; : Pretest kelompok kontrol
O. : Posttest kelompok kontrol
X : Penggunaan model pembelajaran PjBL
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMAN 5 Kota Magelang. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelompok
kontrol, kelas X MIPA 2 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelompok eksperimen, dan kelas X MIPA 3 yang
berjumlah 36 siswa sebagai kelas uji validasi soal. Sampel ini ditentukan dengan menggunakan teknik
random cluster. Teknik ini merupakan teknik penentuan sampel yang diambil secara tidak acak atau
berdasarkan kelas.

Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari instrumen tes dan non-tes.
Instrumen tes terdiri dari soal pretest dan posttest. Instrumen non-tes terdiri dari angket tingkat literasi
COVID-19 siswa dan lembar observasi keterlaksanaan sintaks PjBL.

Soal pretest dan posttest merupakan soal yang diambil berdasarkan sub bab yang ada pada materi
virus. Soal ini nantinya akan diberikan kepada siswa untuk dapat mengetahui tingkat pemahaman konsep
siswa pada materi virus. Tes ini akan dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Pretest diberikan
kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan
kepada siswa dengan tujuan mengetahui kemampuan akhir siswa apakah sudah paham atau belum. Soal-
soal tersebut harus melalui beberapa tahapan uji analisis terlebih dahulu. Uji yang pertama dilakukan
adalah uji validitas, kemudian uji reliabilitas, dilanjutkan dengan analisis tingkat kesukaran soal, dan yang
terakhir adalah uji daya pembeda soal.

Uji validitas soal dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu validitas konstruk, dengan
mengujikan 50 soal materi virus pada siswa kelas X MIPA 3. Pada uji ini diperoleh 34 soal valid. Kemudian
hasilnya dianalisis dengan bantuan SPSS Statistis 22. Sedangkan tahap kedua yaitu validitas isi yang
dilakukan oleh dosen ahli. Uji reliabilitas, analisis tingkat kesukaran soal, dan uji daya pembeda soal
merupakan uji dengan bantuan SPSS Statistics 22 yang dilakukan pada 34 soal yang tergolong valid. Hasil
pada uji reliabilitas, soal tergolong reliabel, karena nilai yang diperoleh sebesar 0,906 dengan klasifikasi
sangat tinggi. Hasil uji tingkat kesukaran soal diketahui bahwa tidak terdapat soal dengan kategori sukar, 13
soal dengan kategori sedang, dan 37 soal dengan kategori mudah. Sedangkan hasil uji daya pembeda soal
diketahui bahwa 4 soal dengan kategori baik sekali, 27 soal dengan kategori baik, 13 soal dengan kategori
cukup, dan 6 soal dengan kategori rendah.

Penilaian pemahaman konsep didasarkan pada hasil nilai yang diperoleh pada pretest dan posttest.
Apabila nilai siswa sudah di atas rata-rata kelas atau sudah di atas 75 maka dianggap telah memiliki
pemahaman konsep yang baik pada materi virus, namun apabila nilainya masih di bawah 75 maka dianggap
belum memiliki tingkat pemahaman konsep yang baik.

Angket digunakan untuk mengetahui tingkat literasi COVID-19 siswa SMAN 5 Kota Magelang.
Menurut Sugiyono (2013), angket atau kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab sesuai dengan kondisi yang paling sesuai. Angket ini diberikan kepada kelas kontrol dan juga
kelas eksperimen diawal dan diakhir pembelajaran untuk dapat mengetahui perubahan tingkat literasi
COVID-19 siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Project Based Learning.
Penilaian tingkat literasi COVID-19 siswa mengacu kepada indikator literasi kesehatan menurut Okan et al.
(2020) dan Seng et al. (2020).

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, indikator literasi sains yang akan dinilai pada penelitian ini
adalah mengetahui sumber-sumber yang valid mengenai COVID-19, mengetahui karakteristik dan asal-usul
virus corona, memahami bahaya dan resiko yang ditimbulkan apabila terinfeksi virus corona, mengetahui
bagaimana proses penyebaran virus corona, mengetahui cara yang tepat untuk melindungi diri dari virus
corona, mengetahui gejala COVID-19, mengetahui model diagnosis COVID-19, mengetahui lama waktu
inkubasi virus corona, mengetahui populasi yang sangat beresiko terpapar virus corona, memahami
bagaimana cara menangani seseorang yang terinfeksi virus corona, menaati protokol kesehatan, dan
mengetahui pentingnya vaksinasi COVID-19.

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks PjBL selama pengambilan
data di kelas eksperimen. Lembar observasi ini nantinya akan diisi oleh seorang observer yang mengamati
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pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen. Sebelum digunakan, angket dan lembar observasi telah
melalui tahapan validasi oleh dosen ahli dan telah layak digunakan untuk penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa adalah
dengan pemberian pretest dan posttest. Pemberian tes dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa pada materi virus. Pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi siswa adalah
dengan pemberian angket. Angket diberikan untuk mengetahui tingkat literasi siswa mengenai COVID-19.
Angket ini dibuat berdasarkan skala Likert dengan memberikan 5 instrumen yaitu sangat setuju, setuju,
kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kedua teknik tersebut dilakukan sebelum dan sesudah
diberi perlakuan agar bisa mengetahui tingkat literasi COVID-19 dan pemahaman konsep siswa pada materi
virus sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pretest dan posttest yang digunakan adalah uji Anakova dengan bantuan SPSS
Statistics 22. Uji Anakova atau Analisis Kovarian adalah suatu teknik statistik yang menggabungkan antara
analisis regresi dengan analisis varian. Sebelum melakukan analisis baik itu analisis regresi maupun analisis
varian, harus dilakukan uji prasyarat hipotesis terlebih dahulu. Uji prasyarat tersebut berupa uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji linieritas. Setelah semua uji tersebut dilakukan, baru dilanjutkan dengan uji
hipotesis menggunakan uji Anakova.

Langkah untuk membaca hasil analisis kovarian adalah dengan melihat tabel Tests of Between
Subjects Effects, dan mengamati bagian Kelas — Sig dengan kriteria keputusan sebagai berikut:

1. Apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka Ho diterima, yang artinya tidak ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran project based learning terhadap pemahaman konsep siswa pada materi virus.

2. Apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka Ho ditolak, yang artinya ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran project based learning terhadap pemahaman konsep siswa pada materi virus.

Karena uji Anakova ini merupakan uji parametrik maka data yang diperoleh harus berdistribusi
normal, homogen, dan linier. Apabila ternyata data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, tidak
homogen, dan tidak linier, maka harus menggunakan uji non-parametrik yang setara dengan uji Anakova.
Uji tersebut adalah uji Quade’s Rank Analysis of Covariance. Apabila hasil uji signifikan maka harus
dilanjutkan dengan uji BNT atau Beda Nyata Terkecil.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil rata-rata nilai pretest dan posttest antara kelas X MIPA 1 (kelas kontrol) dan X
MIPA 2 (kelas eksperimen) dapat diketahui bahwa peningkatan di kelas eksperimen lebih besar daripada
kelas kontrol.
Tabel 2. Rata-rata Pretest dan Posttest

Kelas Hasil Rata-rata Pretest Hasil Rata-rata Posttest
Kontrol 64,44 72,36
Eksperimen 54,58 82,36

Hasil rata-rata nilai pretest pada kelas X MIPA 1 dan kelas X MIPA 2 membuktikan bahwa
pemahaman konsep siswa masih rendah. Rendahnya pemahaman konsep siswa ini dikarenakan materi
virus merupakan materi yang sulit karena materi ini merupakan materi abstrak yang tidak dapat dilihat atau
diamati secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil rata-rata nilai posttest pada kelas X MIPA 1 dan kelas X MIPA 2 membuktikan bahwa
pemahaman konsep siswa telah mengalami peningkatan. Peningkatan pada kelas X MIPA 2 sebagai kelas
eksperimen lebih besar daripada peningkatan pada kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Hal ini disebabkan
karena pada kelas eksperimen diberlakukan model pembelajaran PjBL, sedangkan kelas kontrol
diberlakukan pembelajaran konvensional. Model PjBL diberlakukan pada pembelajaran di kelas X MIPA 2
dengan memberikan tugas membuat video sosialisasi terkait virus secara umum dan virus COVID-19.
Berdasarkan meningkatnya rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, maka dapat membuktikan bahwa model PjBL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi virus.
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Berdasarkan sintaks PjBL dari Kemdikbud (2014), tahap kedua atau tahap menyusun perencanaan
proyek (design project) merupakan tahapan yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa karena
pada tahap ini siswa harus menentukan apa saja jawaban atau materi yang akan disampaikan dalam proyek
yang akan mereka buat. Pada tahap ini mereka harus membaca, mengeksplorasi, dan menginterpretasikan
beberapa informasi dan segala hal yang berkaitan dengan virus terlebih dahulu, sehingga mereka harus
belajar. Ketika membuat proyek siswa juga melakukan diskusi, saling bertanya satu sama lain, dan saling
mengkonfirmasi jawaban satu sama lain dengan teman satu kelompok, sehingga membantu mereka dalam
meningkatkan pemahaman konsep (Ismawati et al., 2014).

Meskipun hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa peningkatan dikelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol, namun uji hipotesis tetap harus dilakukan untuk menjawab hipotesis
penelitian. Sebelum uji hipotesis dilakukan perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Berdasarkan hasil
uji prasyarat diketahui bahwa data tidak berdistribusi normal, homogen, dan tidak reliabel. Berikut hasil
beberapa uji tersebut:

1. Hasil uji normalitas
Tabel 3. Hasil uji normalitas

Pretest dan Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Posttest Sig. 0,001 Sig. 0,017
Kesimpulan Tidak Berdistribusi Normal

Data tidak berdistribusi normal karena nilai Sig. atau nilai signifikansinya baik pada uji
Kolmogorov-Smirnov maupun pada uji Shapiro-Wilk < 0,05, yaitu sebesar 0,001 pada uji Kolmogorov-
Smirnov dan 0,017 pada uji Shapiro-Wilk.

2. Hasil uji homogen
Tabel 4. Hasil uji homogenitas

Data Sig. Kesimpulan
Pretest 0,654 Homogen
Posttest 0,847 Homogen

Data homogen karena nilai Sig. > 0,05 yaitu sebesar 0,654 untuk data pretest dan 0,847 untuk
data posttestnya.
3. Hasil uji linearitas
Tabel 5. Hasil uji linearitas

Kelas Kelas X MIPA 1 Kelas X MIPA 2
Hasil Tidak mempunyai sebaran yang  Tidak mempunyai sebaran yang
sesuai dengan garis linear sesuai dengan garis linear
Kesimpulan Tidak linear Tidak linear

Data tidak linear karena data yang diuji baik pada kelas X MIPA 1 maupun kelas X MIPA 2 tidak
mempunyai sebaran yang sesuai dengan garis linear.

Berdasarkan beberapa uji tersebut, data dianggap tidak memenuhi syarat uji parametrik dengan uji
Anakova, sehingga data diuji dengan uji non-parametrik yaitu dengan menggunakan uji Quade’s Rank
Analysis of Covariance.

Tabel 6. Hasil uji Quade’s Rank Analysis of Covariance

Hasil Kesimpulan
dfl 1
dfz 67 . or.
F 10,027 Ada perbedaan signifikan

Sig. 0,002

Hasil uji Quade’s Rank Analysis of Covariance menunjukkan adanya perbedaan signifikan
pemahaman konsep siswa pada materi virus antara kelas X MIPA 1 dengan kelas X MIPA 2 dengan
mengontrol pemahaman konsep awal siswa pada materi virus berdasarkan nilai Sig. atau p = 0,002 yang
<0,05. Hasil ini membuktikan bahwa model pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
konsep siswa. Hasil uji ini juga sangat menguatkan pernyataan bahwa model pembelajaran PjBL lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa
pada materi virus. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggriani et al. (2019) bahwa
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model pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep kimia siswa kelas XI IPA SMAN 2
Mranggen pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Selain itu pada penelitian yang dilakukan
Sudirman et al. (2019) bahwa model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) lebih baik dibandingkan dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diketahui bahwa data yang diperoleh pada penelitian ini
berbeda signifikan, sehingga harus dilanjutkan dengan uji lanjutan yaitu dengan menggunakan uji BNT.

Tabel 7. Hasil uji BNT
Hasil Kesimpulan
Sig. 0,013 Berbeda Nyata

Hasil dari uji BNT menunjukkan bahwa data yang diperoleh berbeda nyata, karena nilai
signifikansinya < 0,05. Setelah diketahui nilai signifikansinya, uji BNT dilanjutkan dengan mengamati tabel
rerata terkoreksi agar dapat diketahui perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 8. Tabel rerata terkoreksi

Kelas Pretest Posttest Selisih Peningkatan Rerata Terkoreksi
M (SD) M (SD)
Kontrol 66,28 27,09 76,61 18,49 10,33 15,59% 74,69
Eksperimen 54,58 27,70 84,71 21,07 30,13 55,20% 86,58

Berdasarkan tabel hasil rerata terkoreksi tersebut dapat diketahui bahwa pada kelas X MIPA 2
rerata terkoreksinya lebih besar daripada kelas X MIPA 1. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan
nyata antara kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2. Selain itu peningkatan di kelas X MIPA 2 juga lebih besar
daripada peningkatan di kelas X MIPA 1. Hal ini sangat menguatkan bahwa kelas eksperimen memiliki
peningkatan yang jauh lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Selain pemahaman konsep, penelitian ini juga meneliti tingkat literasi COVID-19. Tingkat literasi
COVID-19 siswa diketahui berdasarkan pada skor jawaban angket literasi COVID-19 yang diberikan sebelum
dan sesudah pembelajaran. Instrumen yang digunakan merupakan angket yang mengadaptasi indikator
literasi kesehatan yang dikemukakan oleh Okan et al. (2020) dan Seng et al. (2020). Berdasarkan hasil
adaptasi dari indikator literasi kesehatan tersebut, indikator literasi COVID-19 yaitu mengetahui sumber-
sumber yang valid mengenai COVID-19, mengetahui karakteristik dan asal-usul virus corona, memahami
bahaya dan resiko yang ditimbulkan apabila terinfeksi virus corona, mengetahui bagaimana proses
penyebaran virus corona, mengetahui cara yang tepat untuk melindungi diri dari virus corona, mengetahui
gejala COVID-19, mengetahui model diagnosis COVID-19, mengetahui lama waktu inkubasi virus corona,
mengetahui populasi yang sangat beresiko terpapar virus corona, memahami bagaimana cara menangani
seseorang yang terinfeksi virus corona, menaati protokol kesehatan, dan mengetahui pentingnya vaksinasi
COVID-19.

Instrumen angket ini telah dilakukan validasi oleh dosen ahli. Pendapat dosen ahli mengatakan
bahwa tata bahasa yang digunakan baik, kejelasan petunjuk pengisian lembar angket sangat baik, kejelasan
butir pernyataan sangat baik, tingkat kekomunikatifan kalimat yang digunakan baik, serta kesesuaian
antara indikator literasi COVID-19 dan butir pernyataan sangat baik. Komentar dan saran yang diberikan
dosen ahli yaitu dengan revisi kecil untuk penulisan sumber-sumber valid mengenai informasi COVID-19,
sebaiknya dibuat setiap baris satu informasi atau satu website agar memudahkan siswa. Sedangkan
kesimpulan yang diberikan yaitu layak digunakan dengan revisi kecil, sehingga sebelum angket digunakan

sebagai instrumen penelitian, angket perlu direvisi terlebih dahulu.
Tabel 9. Hasil analisis data angket

Kelas Sebelum diberi Perlakuan Setelah diberi Perlakuan
Kontrol 16 tergolong kriteria sangat baik 26 tergolong kriteria sangat baik
19 tergolong kriteria baik 8 tergolong kriteria baik
1 tergolong kriteria tidak baik 2 tergolong kriteria tidak baik
Eksperimen 17 tergolong kriteria sangat baik 25 tergolong kriteria sangat baik
18 tergolong kriteria baik 10 tergolong kriteria baik
1 tergolong kriteria cukup baik 1 tergolong kriteria tidak baik

Berdasarkan hasil skor pengisian angket literasi COVID-19 dapat diketahui bahwa pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran PjBL memiliki skor yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Tabel 10. Hasil angket tiap indikator

Kelas
XMIPA 1 X MIPA 2
No. Indikator Sebelum Setelah Sebelum Setelah diberi
diberi diberi diberi Perlakuan
Perlakuan Perlakuan Perlakuan
1 Mengetahui sumber-sumber yang valid 74% 77% 80% 87%
mengenai COVID-19
2 Mengetahui karakteristik dan asal-usul virus 75% 79% 75% 89%
corona
3 Memahami bahaya dan resiko yang 84% 85% 80% 88%
ditimbulkan apabila terinfeksi virus corona
4  Mengetahui bagaimana proses penyebaran 81% 81% 83% 84%
virus corona
5 Mengetahui cara vyang tepat untuk 81% 82% 84% 86%
melindungi diri dari virus corona
6  Mengetahui gejala COVID-19 75% 82% 80% 85%
7 Mengetahui model diagnosis COVID-19 65% 72% 69% 86%
8 Mengetahui lama waktu inkubasi virus 74% 77% 79% 81%
corona
9  Mengetahui populasi yang sangat beresiko 77% 79% 73% 81%
terpapar virus corona
10 Memahami bagaimana cara menangani 73% 78% 73% 80%
seseorang yang terinfeksi virus corona
11 Menaati protokol kesehatan 77% 78% 79% 90%
12 Mengetahui pentingnya vaksinasi COVID-19 87% 89% 88% 91%

Berdasarkan hasil angket literasi COVID-19 siswa, setiap indikatornya mengalami peningkatan baik
di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Namun apabila dilihat dari rata-rata total terdapat perbedaan

peningkatan di kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 11. Rata-rata hasil angket

Kelas Sebelum diberi Perlakuan Setelah diberi Perlakuan Perbedaan
Kontrol 77% 80% 3%
Eksperimen 79% 86% 7%

Meskipun jika dilihat dari hasil rata-rata angket sebelum diberi perlakuan, tingkat literasi siswa
tidak tergolong rendah karena sudah diatas 75%, namun setelah diberi perlakuan terdapat sedikit
peningkatan yang lebih besar di kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen daripada peningkatan di kelas X
MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Sehingga hasil tersebut mampu membuktikan bahwa model pembelajaran
PjBL lebih efektif dalam meningkatkan tingkat literasi COVID-19 pada siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rizkamariana dkk. (2019) bahwa model PjBL mampu untuk meningkatkan
kemampuan literasi tumbuhan pada siswa SMA. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Lutfi et al.
(2017) bahwa model PjBL menjadi salah satu hal yang mempengaruhi meningkatnya literasi sains pada
siswa SMA.

Selama dilaksanakan observasi baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen semua berjalan
dengan lancar, meskipun pembelajaran dilaksanakan secara terbatas dimana setengah siswa melakukan
pembelajaran tatap muka di kelas, sedangkan setengah sisanya melakukan pembelajaran di rumah dan
tergabung secara langsung dengan Google Meet. Saat pembelajaran di kelas eksperimen terdapat observer
yang mengamati proses pembelajaran dan mengisi lembar keterlaksanaan sintaks PjBL. Semua langkah
dalam sintaks PjBL terlaksana dengan baik dan dalam pengisiannya disesuaikan dengan keadaan sebenar-
benarnya saat penelitian dilakukan di kelas eksperimen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada materi virus

berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji Quade’s Rank Analysis of Covariance yang memperoleh
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nilai p = 0,002. Hal ini diperkuat dengan hasil rata-rata posttest di kelas X MIPA 2 (kelas
eksperimen) yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil rata-rata nilai posttest di kelas X MIPA 1
(kelas kontrol).

2. Model pembelajaran PjBL lebih efektif dalam meningkatkan literasi COVID-19 pada siswa daripada
model pembelajaran konvensional, berdasarkan hasil rata-rata angket literasi COVID-19 setelah
diberikan perlakuan di kelas X MIPA 2 (kelas eksperimen) sebesar 83% dengan kategori Sangat Baik
dan di kelas X MIPA 1 sebesar 80% dengan kategori Baik. Hasil rata-rata angket literasi COVID-19
setelah diberikan perlakuan di kelas eksperimen lebih besar daripada di kelas kontrol. Peningkatan
literasi COVID-19 di kelas kontrol sebesar 2% dengan kriteria yang sama yaitu Baik, sedangkan
peningkatan literasi COVID-19 di kelas eksperimen sebesar 4% dengan kriteria Baik menjadi Sangat
Baik.
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